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1na-l

\‘Pada bab ini penulis akan membahas mengenai teori — teori yang menjadi landasan

w_pueue

dalam: penelltlan yang dilakukan. Dimana teori — teori yang digunakan ini diperoleh dari

I "
QT%E“U&F\ — penelitian yang sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian yang

di

kukan saat ini.

1ge

=Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu tersebut, penulis membahas

ngT<a pemikiran yang merupakan pola pikir yang menunjukkan hubungan variable yang

-BU%UQ 1Bunpul

&

n cjiteliti. Kerangka pemikiran berisi pemetaan kerangka teoritis yang diambil dari

Suep

ser;— konsep atau teori — teori atau penelitian terdahulu berupa skema, uraian singkat,

S]m;teMe%anm;ats neje ue!ﬁe(@s dn%ﬁua

Sdan dii;lalam kerangka pemikiran tersebut terdapat hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian
5 :

‘Smerupakan anggapan sementara yang mengacu pada kerangka pemikiran dan perlu

oWl

3,

=dibuktikan dalam penelitian.
andasan Teori

Teori Agensi atau Agency Theory

Menugit Jensen & Meckling (1976) definisi dari teori agensi atau agency theory :

7 “Agency relatioship as contact under which one or more persons (the principal (s))
“engagg another person (the agent) to perform some service on their behalf which involves
Sdelegating making authority to the agent.”

ns ueyingaius

;yHubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara pihak Principal membayar pihak
Agentzuntuk melakukan suatu jasa serta mendelegasikan wewenang atau otoritas
pengambilan keputusan kepada agent tersebut. Hubungan pihak agent merupakan hubungan
empldyee kontrak, dimana agent bertanggung jawab melaporkan kinerja kepada principal.

;Di dalam perusahaan hubungan agensi ditandai dengan adanya perbedaan

kepenﬁngan antara pihak principal dan pihak agent. Agent memiliki tujuan untuk

= 9
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mendapatkan insentif yang sebesar — besarnya atas hasil kerja yang telah dicapai oleh agent.
Sedangkan pihak principal memiliki keinginan untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan

'; engan:cara memperoleh return dan pengembalian yang tinggi atas investasinya.

gl

oEisenhardt (1989) menjelaskan tiga asumsi terkait teori keagenan (agency theory)

busw buele

Buepun-buepun 1Bunpuniq exdiy fkH

a Iahisebagai berikut :
a. 7People (manusia), dimana manusia memiliki sifat mementingkan diri sendiri (self-
interest), daya pikir manusia yang terbatas mengenai persepsi masa depan (bounded
;rationality) dan manusia selalu enggan dalam mengambil resiko (risk averse)
b. ::Organization (organisasi), dimana organisasi merupakan sebuah wadah

;ketidakselarasan tujuan yang dapat terjadi diantara anggota dan efisiensi sebagai

Kriteria efektivitas dan adanya asimetri informasi antara pihak principal dan pihak

=agent.
C. Wlnformation (informasi), dimana informasi merupakan asumsi suatu komoditas yang
dapat diperjualbelikan.
Dalam teori agensi yang dimaksud pihak agent adalah manajemen,
sedangkan yang dimaksud pihak principal adalah pemegang saham. Kedua pihak
jtentu memiliki keinginan untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal dari
?masing- masing pihak. Pihak principal, yaitu: pemegang saham ingin mendapatkan

wmreturn atau tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi mereka, sedangkan pihak

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul SNy eAley ynanyas neie ueibeqas din

;»agent, yaitu: manajer tentu ingin mendapatkan keuntungan yang tinggi berupa
insentif. Laba yang tinggi menjadi dasar bagi kedua pihak karena dengan laba yang
tinggi maka pemegang saham akan mendapatkan dividen yang tinggi, sedangkan
bagi manajer perusahaan dengan tingkat laba yang tinggi maka dapat menunjukkan

%kinerja manajer perusahaan sudah baik sehingga mereka mengharapkan insentif atau

=bonus atas hasil kerjanya. Jensen & Meckling (1976) menjelaskan adanya konflik
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kepentingan dalam hubungan keagenan. Konflik antara pihak principal dan pihak

agent terjadi karena adanya kemungkinan pihak agent bertindak tidak sesuai dengan
ikepentingan pihak principal, karena terdapat perbedaan kepentingan antara pihak
aprincipal dan pihak agent sehingga muncul yang namanya agency problem. Agency
;Problem ini menghasilkan biaya agensi atau agency cost.

‘ Menurut Jensen & Meckling (1976) Biaya keagentan atau agency cost terdiri
: dari biaya monitoring cost, bonding cost, dan residual loss :

a. ‘;Monitoring Cost adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengawasi perilaku agent,

iiimembatasi perilaku menyimpang dari agent.

buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey

b. ::Bonding Cost adalah biaya yang dikeluarkan untuk membantu mekanisme yang
i"menjamin agent akan bertiindak sesuai dengan keinginan principal
C. iiiResiduaI Loss adalah biaya yang terkait berkurangnya kesejahteraan principal akibat

konflik dalam hubungan agency.

ueyuinyueouaw eduey 1ul sijny eAuey ynan)as neje ueibeqas diznbusw buede)iq ‘|

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

=Salah satu teori yang digunakan untuk menjadi dasar penelitian tentang tanggung

xangaAusw uep

awab%sosial perusahaan adalah stakeholder theory. Ghozali & Chariri (2007) menjelaskan

Zperusahaan harus menjaga hubungan dengan para pemangku kepentingan dengan

S ue

wl

99

ﬁmeng%tkomodasikan keinginan dan kebutuhan yang ada, terutama pemangku kepentingan
yang ﬁ]empunyai kekuatan terhadap ketersediaan sumber daya yang digunakan untuk
aktivitas operasional perusahaan, seperti tenaga kerja, pelanggan dan pemilik. Stakeholder
Theory mengatakan bahwa perusahaan bukanlah suatu entitas yang beroperasi untuk

kepenﬁngan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi pemangku kepentingannya

(stakeholder).
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Kelangsungan hidup suatu perusahaan bergantung pada para pemangku kepentingan.

Dengamadanya pengungkapan sustainability report diharapkan dapat memenuhi keinginan

—_

gpara pemangku kepentingan sehingga menciptakan hubungan yang harmonis antara

eJe

2Zperusaliaan dengan pemangku kepentingan. Menurut Ullman (1985) dalam Ghozali &

3 . =

éCﬁariri (2007) terdapat beberapa cara yang dilakukan perusahaan untuk memanage

S O

—

?Dstiékeholder tergantung pada strategi yang diadopsi oleh perusahaan, yaitu: active posture

(on
Q —

gdéd passive posture. Perusahaan dengan active posture tidak hanya mengidentifikasi

=]
Q a

“gstékehélder tetapi juga menentukan stakeholder mana yang memiliki kemampuan terbesar
© & =
Sdalam Zmempengaruhi sumber ekonomi ke perusahaan. Sedangkan perusahaan dengan
> C .
x 3 -
gp@sivg posture cenderung tidak terus menerus memonitor aktivitas stakeholder dan secara

gsengaja tidak mencari strategi optimal untuk menarik perhatian stakeholder. Kurangnya

Il s

aperhat{an terhadap stakeholder dapat mengakibatkan rendanya tingkat pengungkapan

edu

3informasi sosial dan kinerja sosial perusahaan.

Dengan demikian keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan

wnjuesus

%Tyang diberikan oleh pemangku kepentingan (stakeholder) kepada perusahaan tersebut

Ep

“(Ghozali & Chariri, 2007).

Teorikegitimasi (Legithimacy Theory)

:Jaquins yeyingaiusw

: Hal yang melandasi teori legitimasi adalah kontrak sosial yang terjadi antara
peruséhaan dengan masyarakat dimana perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber
ekonemi (Ghozali & Chariri, 2007). Dalam teori legitimasi atau legithimacy theory telah
memb@rikan pandangan terhadap pengungkapan. Perusahaan dapat menjalankan
kegiatannya dengan izin dari masyarakat, maka perusahaan harus dapat menyesuaikan
keingihan dari masyarakat. Teori legitimasi memberikan pandangan terhadap pengungkapan
infornilsi sosial baik positif atau negatif. Perusahaan yang terus berusaha untuk memperoleh
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letigimasi melalui pengungkapan, berharap pada akhirnya akan tetap going concern (Dewi

& Pitriagari, 2019).

1na-l

;:Dowling & Pfeffer (1975) menjelaskan bahwa terdapat 2 dimensi untuk perusahaan
éagar meéndapat dukungan legitimasi, yaitu :
3 =
L .. .. . . . .
é £ >a. Aktivitas organisasi perusajaan dituntut untuk sesuai (congruence) dengan sistem
5g 8
0 nilai di tengah masyarakat
o 9 7
g' § sb. Pelaporan atas aktivitas perusahaan harus mencerminkan nilai sosial
©» @ £
© cTeori legitimasi mengasumsikan bagaimana perusahaan secara terus menerus
n 2 [ws]
o & Z
Smemastikan bahwa kegiatan bisnis yang dijalankan telah sesuai dengan peraturan dan norma
> C .
> 32 e . .
gso‘j&al -yang ada di lingkungan masyarakat Dowling & Pfeffer (1975). Perusahaan
%ertent'éngan dengan norma sosial dalam menjalankan kegiatan usahanya akan berdampak

Il s

spada menurunnya citra perusahaan dan kepercayaan masyarakan pada perusahaan tersebut

edu

gsehingiga untuk melegitimasi masyarakat perusahaan cenderung menjalankan kegiatan

ou

Susahariya dengan mempertimbangkan aspek sosial dan aspek lingkungan.

Jika suatu perusahaan dipandang sebagai perusahaan yang baik, bertindak secara

p ueywn

w_ue

bertanggung jawab atau bahkan secara proaktif dalam kaitannya dengan isu-isu sosial,

ubliks akan memiliki harapan tertentu dalam kaitannya dengan kegiatan sosial dan

agfus

ingkuigan organisasi O’Donovan (2002).

Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dengan nilai-nilai sosial yang berlaku di

Jagwins ueyin

”masyarékat yang dinamakan “legitimacy gap”. Menurut Wartick & Mahon (1994) dalam
Ghozali & Chariri (2007) legitimacy gap dapat terjadi karena tiga alasan, yaitu:
a.0 Ada perubahan dalam kinerja perusahaan tetapi harapan masyarakat terhadap kinerja
1 perusahaan tidak berubah

b.'iKinerja perusahaan tidak berubah tetapi harapan masyarakat terhadap Kkinerja

= perusahaan telah berubah
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c. Kinerja perusahaan dan harapan masyarakat terhadap kinerja perusahaan berubah

kearah yang berbeda atau kearah yang sama tetapi waktu nya berbeda

1na-l

Dalam teori legitimasi, Pengungkapan aktivitas sosial perusahaan diperlukan perusahaan

w _pueue

untuk inengatasi legitimacy gaps. Pengungkapan aktivitas sosial perusahaan diperlukan

usahaan agar memperoleh legitimasi dari masyarakat sehingga menjamin kelangsungan

Q_e1d|§>1€|_|

p perusahaan (going concern).

1e ue;ﬁeq__e;s du%ﬁua

o1

Jnjas ne

ri Slnyal (Signaling Theory)

jalah satu teori yang digunakan untuk menjadi dasar penelitian mengenai tanggung

6uepum-68€pum Ibunpunl

11N} eAuey yn

mjawab 503|al adalah teori sinyal. Pengungkapan yang dilakukan oleh suatu perusahaan

%merupakan salah satu informasi yang dapat dijadikan sinyal. Pengungkapan informasi dari

w ed

asuatu Pperusahaan dapat memengaruhi naik turunnya harga sekuritas dari perusahaan

niuesu

ersebut. Pengungkapan informasi akuntansi suatu perusahaan dapat memberikan sinyal

L

ang baik (good news) dimana perusahaan memiliki prospek yang baik atau sebaliknya

Wl uep

perusahaan memberikan sinyal yang buruk (bad news) dimasa mendatang (Rokhlinasari,

016)2 Asimetri atau ketidaksamaan informasi antara perusahaan dengan pihak luar

e>11mka>/(ua

“memi3érikan dorongan kepada perusahaan untuk mengungkapkan informasi, maka untuk

wns

gmengurangl ketidaksamaan informasi, perusahaan harus mengungkapkan informasi yang

dimiliki perusahaan baik keuangan maupun non keuangan (Septiani & Mutmainah, 2013).
Teorisinyal (signaling theory) menjelaskan bahwa teori ini mengirimkan suatu sinyal
dimana pemilik informasi berusaha mengirimkan informasi yang relevan sehingga dapat
dimanfaatkan oleh penerima informasi. Kemudian pengambilan keputusan dilakukan sesuai

pemaflaman penerima informasi terhadap sinyal yang dikirimkan oleh pemilik informasi.

Dengah demikian, untuk membangun reputasi yang lebih baik, suatu perusahaan
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memberikan informasi yang lebih lengkap dibandingkan perusahaan—perusahaan yang tidak
melakigkan pengungkapan sehingga perusahaan dapat menarik para investor (Maulana &

uyetta 2014).

nw e’

n_l?uaLu buede) l—Q L
%WH

ggung Jawab Sosial Perusahaan

‘Di Indonesia, ketentuan mengenai corporate social responsibility (CSR) diatur

Binpunig eydi

am: Undang Undang No. 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas yang mewajibkan

erfan atau penanam modal untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.

-6u%um|

/(Je%nqnm_gs neloe_ue!ﬁeqas dn

%aréhg, tanggung jawab sosial perusahaan telah menjadi hal yang penting untuk
gmgmp;om03|kan pembangunan keberlanjutan perusahaannya. Tanggung jawab sosial
%)erusahaan dilihat sebagai suatu keharusan agar perusahaan dapat membangun citra yang
gbaik d;ﬁ terpercaya bagi suatu perusahaan.

DiPengungkapan

% a. lj;efinisi Pengungkapan

% i Menurut Suwardjono (2014:578) secara konseptual, pengungkapan
% jmerupakan bagian integral dari pelaporan keuangan. Secara teknis, pengungkapan
f—% fmerupakan langkah akhir dalam proses akuntansi, yaitu: penyajian informasi dalam

;ybentuk seperangkat penuh statement keuangan.
Wolk et al (2001:302) dalam Suwardjono (2014:578) menginterpretasi

pengertian pengungkapan sebagai berikut:

“Broadly interpreted, disclosure is concerned with information in both the
¥ financial statements and supplementary communications including footnotes, post —
= stataement event, management’s discussion and analysis of operations for the
sfortcoming year, financial and operating forecasts, and additional financial
—e=statements covering segmental disclosure and extensions beyond historical cost.”

= 15
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Wolk et al memasukkan statemen keuangan segmental dan statemen yang

‘rmerefleksikan perubahan harga sebagai bagian dari pengungkapan.

TFujuan Pengungkapan

Menurut Suwardjono (2014:580) secara umum tujuan pengungkapan adalah

| fnenyajikan informasi yang dipandang untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan

j{}jdan untuk melayani kepentingan berbagai pihak yang berbeda — beda. Telah

(v}

{:disinggung bahwa investor dan kreditor tidak homogen tetalipi bervariasi dalam hal

f’jkecanggihannya (sophistication). Karena Pasar modal merupakan sarana utama

buepun-buepun 1Bunpuniqg exdiy e

F“pemenuhan dana dari masyarakat, pengungkapan dapat diwajibkan untuk tujuan

fmelindungi (protactive), informatif (informative), dan melayani kebutuhan khusus

Z(differential).

(1) Tujuan Melindungi
‘ Tujuan melindungi dilandasi oleh gagasan bahwa tidak semua pemakai
cukup canggih sehingga pemakai yang naif perlu dilindungi dengan
mengungkapkan informasi yang mereka tidak mungkin memperolehnya atau
tidak mungkin mengolah informasi untuk menangkap substansi ekonomik yang
melandasi suatu pos statemen keuangan.
‘(2) Tujuan Informatif
Tujuan informatif dilandasi oleh gagasan bahwa pemakaian yang dituju
sudah jelas dengan tingkat kecanggihan tertentu. Dengan demikian,
Y pengungkapan diarahkan untuk menyediakan informasi yang dapat membantu

keefektifan pengambilan keputusan pemakai tersebut.

= 16
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(3) Tujuan Kebutuhan Khusus

@

Aisig 3nasup) oy 191 11w eadid yeH

0]

(319 eIy YIM) eY3eW.I0jU| UBp S

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

Tujuan kebutuhan khusus merupakan gabungan dari tujuan perlindungan
publik dan tujuan informatif. Apa yang harus giungkapkan kepada publik
dibatasi denga napa yang dipandang bermanfaat bagi pemakai yang dituju
sementara untuk tujuan pengawasan, informasi tertentu harus disampaikan
kepada badan pengawas berdasarkan peraturan melalui formulir — formulir yang

menuntut pengungkapan secara rinci.

nsep Triple Bottom Line

Salah satu bentuk kesadaran perusahaan mengenai pentingnya kondisi
lingkunga adalah praktik tanggung jawab sosial perusahaan. John Elkington
melalui bukunya “Cannibal with forks, the triple bottom line of twentieth century
business” yang dirilis pada tahun 1997 berpendapat bahwa selain berfokus pada
keuntungan (profit), suatu perusahaan juga harus memperhatikan aspek sosial
termasuk kontribusi positif kepada masyarakat (people) dan kontribusi terhadap
lingkungan (planet). Berikut ini adalah penjelasan mengenai triple bottom line
dari setiap aspek, yaitu :

(1) Profit (Keuntungan)

Dari aspek keuangan, perusahaan merupakan organisasi yang berorientasi
pada profit (keuntungan). Menurut Schulz (2016) bahwa suatu
perusahaan perlu berfokus pada pengukuran produktivitas yang berbeda
dan pengembalian aset bagi perusahaan sehingga penggunaan sumber

daya menjadi lebih efisien dan dapat mengurangi pengeluaran biaya.

17
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(2) People (Masyarakat)
Dari aspek sosial (people) mengenai komponen sosial menyatakan
x bahwa kontribusi yang diberikan oleh peruahaan kepada masyarakat
dapat diukur melalui Pendidikan dan pelatihan karyawan, akses ke
sumber daya sosial, kesehatan dan kesejahteraan karyawan, kinerja sosial
bagi pelanggan dan pemasok serta modal sosial Schulz (2016).
(3) Planet (Lingkungan)

Dari aspek lingkungan, Wibisono (2007) dalam Linda & Erline (2012)

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

menjelaskan Lingkungan adalah sesuatu yang terkait dengan kehidupan

= kita. hubungan kita dengan lingkungan adalah hubungan sebab-akibat,

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dimana lingkungan akan memberikan manfaat jika lingkungan di jaga
dengan baik. Dengan melestarikan lingkungan maka pelaku industri akan
memperoleh keuntungan yang lebih, dan ketersediaan sumber daya lebih

terjamin kelangsungannya.

W uep ueyuwniueousw eduey Ul siN) eAdey ynanyas neie uelbeqgeas diinbuaw buede)iq |

Global Reporting Initiative (GRI)

Pe;ﬁgertian Global Reporting Initiative (GRI)

GRI adalah salah satu organisasi di dunia yang menghasilkan standar

:Jaquins uex&nqa/{ua

%pelaporan paling banyak yang digunakan untuk sustainability reporting atau
Tpelaporan berkelanjutan. Pedoman ini dibuat agar organisasi pelaporan dapat

mengungkapkan dampak yang paling penting, baik dampak positif maupun negatif
: pada lingkungan, masyarakat dan ekonomi. Tujuan yang lain adalah organisasi
%Oelapor dapat menghasilkan informasi yang dapat dipercaya, relevan, dan dapat
~~digunakan untuk menilai setiap peluang maupun resiko, dan mengungkapkan lebih

ibanyak informasi guna pengambilan keputusan yang tepat.

= 18
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b. Indikator Global Reporting Initiative (GRI)

Tabel 2.1

@

u
= Indikator Global Reporting Initiative
%

Indik%xtor Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial GRI

ri : Ekonomi

e1d I eH
A
sl

N
9
)
=
Q
=)

(o]
(9]
3

g
[
=1

g
[
a
Q]

.
3
a5
|
&5
IS
u
[
el
d

By |

Aéspeg: Kinerja Ekonomi

él- Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan

%1- Implikasi finansial serta risiko dan peluang lain akibat perubahan iklim
261- Kewajiban program pensiun manfaat pasti dan program pensiun lainnya
2%) Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah

: Keberadaaan Pasar

>
wn
©
D

Rasio standar upah karyawan entry-level berdasarkan jenis kelamin terhadap

N
o
n

upah minimum regional

N
o
R

Proporsi manajemen senior yang berasal dari masyarakat lokal

H
(31B°Yery x My epnesioyd juedSusiBInnisy))

uep yevuinyuesuaul edue) iyl snny e

>
wn
el
@
~

: Dampak Ekonomi Tidak Langsung

203—=1’- Investasi infrastruktur dan dukungan layanan
7]

203-2: | Dampak ekonomi tidak langsung yang tidak signifikan
c

Aspek : Praktik Pengadaan

:laguins uevingakua

7]
204%. Proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal

Aspdl:T - Anti Korupsi

205-§. Operasi-operasi yang dinilai memiliki risiko terkait korupsi
(=]

205§ Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan prosedur anti korupsi
()

205 = Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil

et

>
3

- Perilaku Anti Persaingan
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Langkah - langkah hukum untuk perilaku anti persaingan, praktik anti trust dan

206-1
(m)| monopoli
T L
o Kategori : Lingkungan
g Aspek : Material
3 . 3
L(.?: 301-F | Material yang digunakan berdasarkan berat dan volume
4 £ w
4 3;()1-§ Material input dari daur ulang yang digunakan
g = @
g I?l%: Produk reclaimed dan material kemasannya
: Aj‘;épeE: Energi
é_ @Z-E- Konsumsi energi dalam organisasi
(o
T2 o
= @2% Konsumsi energi diluar organisasi
i 302-F | Intensitas energi
3 9
g 302-4 | Pengurangan konsumsi energi
o A
=
o 302-5< | Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk produk dan jasa
q 2
= AspeK : Air dan Fluen
3 Q
= (1]
5 303-1 | Interaksi dengan air sebagai sumber daya bersama
- 303-2_ Manajemen dampak yang berkaitan dengan pembuangan air
3 =
& '3033. | Pengambilan air
-1 3034 | Pembuangan air
= S
G| 3035 | Konsumsi air
. GI
Aspﬁ-: Keanekaragaman Hayati
=)
= | Lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola, atau berdekatan dengan
=y
(=]
304-§ kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi
Q . .
e+ | diluar kawasan lindung
3
304-2z | Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada keanekaragaman hayati
S
=
)
)
= 20
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9y
eV

& ;ﬂ( &

304-3

Habitat yang dilindungi atau direstorasi

=)

w
o
<

1D ye ™

Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies daftar konservasi nasional dengan

habitat dalam wilayah yang terkena efek operasi

>
[¥2]
-

@

=

: Emisi

ol
1

Emisi GRK (Cakupan 1) langsung

ol
0

Emisi Energi GRK (Cakupan 2) tidak langsung

(@]
|

Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung

Intensitas Emisi GRK

(@]
1

Pengurangan emisi GRK

6&pun Blepds [Burdyniaidin BH
(@]

Emisi zat perusak ozon (OD5)

edue) 1 sy eAiey ynimas neye ueibegas diynfbuaul bueieug -|

ol
wupufRiep $fUsig-Mmanstd) oy g1 Mpw

w
o
o
1)

Nitrogen oksida (Nox), sulfur oksida (Sox) dan emisi udara yang signifikan

lainnya

T

>
wn
©
D

: Air Limbah (Efluen) dan Limbah

w
o
N

Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan

Neio'derny

w
o
N

Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan

Tumpahan yang signifikan

Pengangkutan limbah berbahaya

Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan dan/atau limpahan air

:laguins uevingakuaul uep ueMUINIURIUA

: Kepatuhan Lingkungan

| dep

Ketidakpatuhan terhadap undang - undang dan peraturan tentang lingkungan

hidup

&
wiosu

: Penilaian Lingkungan Pemasok

308

Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria lingkungan

D uepj Jim) BjRe
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308-2

Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah

(@)| diambil

ol

t L
» Kategori Sosial
(o]

Kepegawaian

Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan

Tunjangan yang diberikan kepada karyawan purnawaktu yang tidak diberikan

kepada karyawan sementara atau paruh waktu

edue) i sy eAiey ynimas neye ueibegas diunfuaul bueieyg -y

1- 3 Cuti melahirkan
spek: HubunganTenaga Kerja / Manajemen
S o
2 o
402- | Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan operasional
« =1
AspeK : Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Q
403-E | Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja
A
=
5 403-2: | Identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan investigasi insiden
q 2
71 403-3 | Layanan kesehatan kerja
E Q
P (2]
E | Partisipasi, konsultasi, dan komunikasi pekerja tentang keselamatan dan
i 403-4
E kesehatan kerja
5
g- 403-& Pelatihan bagi pekerja mengenai keselamatan dan kesehatan kerja
=+ (o g
7 4035 Peningkatan kualitas kesehatan pekerja
= S
5’ 'g Pencegahan dan mitigasi dampak dari keselamatan dan kesehatan kerja yang
| 40344
% secara langsung terkait hubungan bisnis
=
= | Pekerja yang tercakup dalam sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
4038
= | kerja
3
403& Kecelakaan kerja
x
403- Penyakit akibat kerja
=
Aspék : Pelatihan dan Pendidikan
ra
)
= 22
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404-1

Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan

=)

N
o
.|I>

Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan program bantuan

peralihan

i eadin yel

S
1

Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin terhadap kinerja dan

pengembangan karier

D IS
)

D

N ACIR N

: Keanekaragaman dan Kesempatan Kerja

Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan

¢
Fhaisal) o

Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan dibandingkan laki-laki

[92]
e

D
ausig

: Non Diskriminasi

6&pun Bepu |burdnig
@ o
faep

Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang dilakukan

uRIpIU

>
wn
©
D

: Kebebasan Berserikat dan Perundingan Kolektif

NN
o
DN
I3 exjjre

Operasi pemasok dimana hak atas kebebasan berserikat dan perundingan

kolektif mungkin berisiko

>
wn
©
D
PID RN NI

: Pekerja Anak

N
o
Cl)o
=

Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap pekerja anak

>
wn
S
@
~

: Kerja Paksa dan Wajib Kerja

Operasi dan pemasok yang berisiko sihnifikan terhadap insiden kerja paksa atau

wajib kerja

:laguins uevingakuaul uep ueMuiniueiuaul eduey ul snny kAR ynimas neie ueibegas dinfuaw Bueiend ‘|

: Praktik Keamanan

Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi

manusia

: Hak-Hak Mayarakat Adat

Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat adat

Asp

: Penilaian Hak Asasi Manusia

31D uepy| YIM
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Operasi-operasi yang telah melewati tinjuan hak asasi manusia atau pelatihan
412-1
(m)| dampak
T L
< 412-2 | Pelatihan karyawan mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi manusia
g & | Perjanjian dan kontrak investasi signifikan yang memasukkan klausul - klausul
| 4123
Lé’ %= = | hak asasi manusia atau yang telah melalui penyaringan hak assi manusia
4 L2 w
o Aspek:: Masyarakat Lokal
§' g§pe§ asyarakat Loka
g o > | Operasi dengan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian dampak, dan program
of 43
4 < & | pengembangan
qs @
q @ 2 | Operasi yang secara aktual dan yag berpotensi memiliki, dampak negatif
;4182
4 2 2 | signifikan terhadap masyarakat lokal
Y =
@ Aspe§: Penilaian Sosial Pemasok
3 9
o 414-% | Seleksi Pemasok baru dengan menggunakan kriteria sosial
e
o A
q 414-2 Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah diambil
A A
Q] E
S AspeK : Kebijakan Publik
> o
4 415-1 | Kontribusi politik
3
7 Aspek : Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan
i @2
el £t | Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari berbagai kategori produk dan
o 4168
4 7 |jasa
g ©
- - -
T = | Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan dampak kesehatan dan keselamatan
| 4162
§ dari produk dan jasa
AspéK : Pemasaran dan Pelabelan
g
417-; Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk dan jasa
—m - - - - . - -
41742, | Insiden ketidakpatuhan terkait pelabelan dari informasi produk dan jasa
417 Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi pemasaran

31D uepj Y|Mmybe)
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Aspek : Privasi Pelanggan

3)| Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran terhadap privasi pelanggan
- 418- L

a-l

dan hilangnya data pelanggan

>
wn

©
CD“A
=1

K : Kepatuhan Sosial Ekonomi

nn

Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan di bidang sosial dan

@
- HAAV‘

ekonomi

inlin

as neje uelfegas dunbuaw hueiey

C. Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report)

,Sesual peraturan OJK Nomor 51/POJK.3/2017 tentang Penerapan Keuangan

Epun-Buepum 16unpynig exgd) ste

L@uutﬁn Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik pasal 1 ayat 13,

N3 eAuey ynan)

gl_aporéin Keberlanjutan adalah Laporan yang diumumkan kepada masyarakat yang memuat

—
Q
3|

Bkinerjé;ekonomi, keuangan, sosial, dan lingkungan hidup suatu Lembaga Jasa Keuangan
2 :

D

g(LJK),i Emiten dan Perusahaan Publik dalam menjalankan bisnis. Laporan keberlanjutan

Q
-

gmerupékan jenis laporan yang bersifat sukarela (voluntary). Laporan ini diungkapkan

CLsebagari pelengkap laporan keuangan ( financial statement) sehingga laporan ini terpisah dari

ue

-laporan keuangan perusahaan (Sari, 2013)

ua

<
g £tl aporan keberlanjutan atau sustainability report berbeda dengan laporan keuangan
= -

Eperusaﬁman pada umumnya karena laporan keberlanjutan atau sustainability report

QLU

+J9

dlungkapkan sebagai bentuk komitmen suatu perusahaan kepada msyarakat dan lingkungan
sekitafnya. Laporan keberlanjutan atau sustainability report sebagai media informasi yang
berguRa untuk para stakeholder internal maupun eksternal agar dapat menilai apakah suatu
perusghaan sudah menjalankan tanggung jawabnya. Jadi, laporan keberlanjutan atau
sustaigability report sangat penting untuk para stakeholder dalam pengambilan keputusan

maupuA suatu perusahaan sebagai pelengkap laporan keuangan (financial statement).

= 25
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Dalam GRI Standar 2016 menjelaskan bahwa prinsip — prinsip pelaporan untuk
mendéﬁnisikan isi laporan terdiri atas:

1) Inkulswltas Pemangku Kepentingan

:Organlsa5| pelapor harus mengidentifikasi para pemangku kepentingannya, dan

menjelaskan cara menanggapi ekspektasi dan kepentingan yang masuk akal dari para
pemangku kepentingan.
Onteks Keberlanjutan

Laporan harus menyajikan Kkinerja organisasi pelapor dalam konteks

g INJIlS

keberlanjutan yang lebih luas

Materialitas

Buifpum—[ﬁuepum !Bun%@l nig ewdig yeH

)Ju

1N} eAley yndanjas neje ueibeqas dinbusw buede)q ')

Laporan harus mencakup topik — topik yang mencerminkan dampak sosial,

euwl

lingkungan, ekonomi, signifikan organisasi pelapor atau secara substansial memengaruhi

pefniilaian dan keputusan dari para pemangku kepentingan
) Kelgngkapan
‘L‘aporan harus menyertakan cakupan topik material dan batasannya yang cukup untuk

mencerminkan dampak ekonomi, lingkungan dan sosial yang signifikan, dan untuk

mémungkinkan para pemangku kepentingan menilai kinerja organisasi pelapor dalam

peébde pelaporan.

11aquins uesingakusw uep uexwnagedusw eduey ui s

Komjfe Audit

-Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/ POJK.04 /2015. Komite
audit merupakan komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada pihak dewan
komié,%rris dalam membantu paling sedikit tiga orang anggota yang berasal dari komisaris

indepéhden dan pihak dari luar emiten atau perusahaan publik, dimana kewenangan untuk

26
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z mengangkat dan memberhentikan komite audit berada di tangan dewan komisaris. Komite

audit benperan dalam menganalisa bagaimana kinerja manajemen perusahaan.

1na-l

‘:Menurut Peraturan (Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 Pasal 7) syarat

busw buele

=

untuk menjadi komite audit adalah sebagai berikut:

a. Wajib memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan, pengalaman sesuai
Sdengan bidang pekerjaannya, serta mampu berkomunikasi dengan baik
b. ;Wajib memahami laporan keuangan bisnis perusahaan khususnya yang terkait

iiidengan layanan jasa atau kegiatan usaha emiten atau perusahaan publik, proses audit,

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

::manajemen resiko dan peraturan perundang — undangan di bidang pasar modal serta
fperaturan perundang — undangan terkait lainnya

C. E:Wajib mematuhi kode etik komite audit yang ditetapkan oleh emiten atau perusahaan

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

7pub|ik

d. Bersedia meningkatkan kompetensi secara terus — menerus, melalui Pendidikan dan
| belatihan

e. Wajib memiliki paling sedikit 1 (satu) aanggota yang berlatar belakang Pendidikan
;dan keahlian di bidang akuntansi dan keuangan

f.& Bukan merupakan orang dalam kantor akuntan publik. Kantor konsultan hukum,

wkantor jasa penilai publik atau pihak lain yang memberi jasa asuransi, jasa non-

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul SNy eAley ynanyas neie ueibeqas din

‘asuransi, jasa penilai, dan/atau jasa consultasi lain kepada emiten atau perusahaan
publik yang bersangkutan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir.

g.©Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung

»jawab untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau mengawasi kegiatan

wemiten atau perusahaan publik tersebut dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali

< komisaris independen
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h. Tidak mempunyai saham langsung maupun tidak langsung pada emiten atau

‘rperusahaan publik

% I. ?Dalam hal anggota komite audit memperoleh saham emiten atau perusahaan publik
§ abaik langsung maupun tidak langsung akibat suatu peristiwa hukum, saham tersebut
g % fwajib dialihkan kepada pihak lain dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan
g % ‘setelah diperolehnya saham tersebut.

%' gj { Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan anggota dewan komisaris, anggota
% 2 ;direksi, atau pemegang saham utama emiten atau perusahaan publik.

%ék. {:Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang
S & v

g E? iberkaitan dengan kegiatan usaha emiten atau perusahaan publik.

=Menurut Peraturan (Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 Pasal 10)

dalamﬂmenjalankan fungsinya, komite audit memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai

w eduey 1ul sl

erikui:
a. “Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan emiten atau
perusahaan publik kepada publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan

wn keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya terkait dengan informasi keuangan emiten

-atau perusahaan publik.

b.ZaMelakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang — undangan yang

»berhubungan dengan kegiatan emiten atau perusahaan publik.

:Jaquins ueyingaAuaw uep uexwiniyesus

c.~ Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara
manajemen dan akuntan atas jasa yang diberikan.

d..w Memberikan rekomendasi kepada dewan komisaris mengenai penunjukan akuntan

fyang didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan dan imbalan jasa.

= 28
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Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan

@engawas pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal

u
f. *Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang

E’dilakukan oleh Direksi, jika emiten atau perusahaan publik tidak memiliki fungsi
3
=pemantau risiko di bawah dewan komisaris

=)

: ;l\/lenelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan
(9]

gkeuangan emiten atau perusahaan publik

. g.l\/lenelaah dan memberikan saran kepada dewan komisaris terkait dengan adanya
o)

épotensi benturan kepentingan emiten atau perusahaan publik

(o

I. %_’Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi emiten atau perusahaan publik.

=1

)

3

2

nZDaIam menjalankan tugasnya komite audit memiliki wewenang berdasarkan
2,

Peratugn (Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 Pasal 11) sebagai berikut :

2

=)

2a. Mengakses dokumen, data, dan informasi emiten atau perusahaan publik tentang

karyawan, dana, aset dan sumber daya diperlukan

Berkomunikasi langsung dengan karyawan termasuk direksi dan pihak yang
menjalankan fungsi audit internal, manajemen risiko, dan akuntan terkait tugas
dan tanggung jawab komite audit

Melibatkan pihak independen diluar anggota komite audit yang diperlukan untuk
membantu pelaksanaan tugasnya (Jika diperlukan)

Melakukan kewenangan lain yang diberikan oleh dewan komisaris

29
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9.

Leverage

@everage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan bergantung

—_

o Q
skepada, kreditur untuk membiayai aset perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat
3 ==

éle\fragg tinggi berarti perusahaan tersebut sangat bergantung kepada pinjaman luar untuk
ém;%mbgyai aset perusahaan. Sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang
ge%h r%wdah berarti perusahaan tersebut lebih banyak membiayai aset perusahaan dengan
%ngngg%_nakan modal sendiri (Purnasiwi, 2011).. Menurut Kasmir, (2018:155) terdapat
%b%erafé_a cara yang dapat digunakan untuk mengukur leverage sebagai berikut:

i; 3;1 Debt to Asset Ratio (DAR)

§ Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang untuk membandingkan

total utang terhadap total aktiva.

Rumus dari DAR adalah sebagai berikut :

Total Debt
Total Assets

Debt to Asset Ratio =

(319 ueny XMyl exewoju| uep

Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang terhadap ekuitas.

Rumus DER adalah sebagai berikut :

Total Utang (Total Debt )

Debt to Equity Ratio = Eruitas ( Equity)

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) Ul SN eAJeY Yynanyo

O‘

Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)
Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) merupakan rasio antara utang
jangka panjang dengan ekuitas

Rumus LTDtER adalah sebagai berikut :

Long Term Debt
LTDtER =— 227
Equity

30

319 uen] MIM) e)iew.ioju] uep siusig 3nNIsu|



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennaged ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
ui sl

919 NV MY

d. Time Interest Earned (TIER)
Time Interest Earned merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolehan

bunga.

EBIT
Interest

TIER =

Fixed Charge Coverage (FCC)

Fixed Charge Coverage (FCC) merupakan rasio yang serupa dengan times

) 91 1g1iw exdid yeH ()

earned ratio, tetapi rasio ini hanya dilakukan apabila perusahaan memiliki utang

jangka panjang atau menyewa aset berdasarkan kontrak sewa.

EBIT +Interest+Lease

FCC =

Interest+Lease

1N} eAuey ynanias neje uelbeqgas dipnbusw buede)iq |
buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

0-Profitabilitas

4

) exRew.ioju] uep siusig In3sul

M

=Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
2

alam=kegiatan bisnisnya. Perusahaan merupakan ssebuah organisasi yang menjalankan
(9]

kegiaté_bn dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dari penjualan barang dan jasa

Weousw edue

Bp ueywn

=)

kepada pelanggannya (customer). Tujuan didirikannya suatu perusahaan adalah memperoleh

=
rofitgecara maksimal baik profit jangka panjang maupun profit jangka pendek.

aAuawl

n

(o g
E,Menurut Kasmir (2018:198) pengukuran profitabilitas dilakukan dengan

S
engglnakan cara sebagai berikut :

ZJG%LUDS ueyl

::(1) Profit Margin

Profit Margin on sales atau ratio profit margin atau margin laba atas
penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin
laba atas penjualan bersih.

Rumus Profit Margin adalah sebagai berikut :

Laba Bersih
Sales

NPM =

31
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(2) Return On Total Assets (ROA) / Return On Investment (ROI)

Return on assets (ROA) atau Return on investment (ROI) merupakan rasio

@

yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan.
Rumus Return On Assets (ROA) atau Return On Investment (ROI) adalah sebagai

berikut :

Laba Bersih
ROA =——mmm
Total Aset

sig InyIsu|) DN 191 11w exdid yeH

Z(3) Return On Common Equity (ROE)

=2

:’: Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur laba
=

%_’., bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

i Rumus Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut :

=

% ROE = Laba P‘»ersih

P Ekuitas

2

%(4) Laba per Lembar Saham Biasa (Earning per Share of Common Stock)

(319

Rasio laba per lembar saham atau rasio nilai buku merupakan rasio untuk
mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang
saham.

Rumus Laba per lembar saham biasa adalah sebagai berikut :

Laba saham biasa

Laba per lembar saham =
P Saham biasa yang beredar

uj uep sjusig 3nIsuj

11. Umu@’erusahaan

=Umur perusahaan merupakan lama perusahaan berdiri. Umur perusahaan dapat

diukL;dengan menghitung sejak perusahaan berdiri sampai dengan perusahaan menjadi

sampé@F penelitian. Perusahaan yang sudah lama berdiri diyakini lebih dipercaya oleh

32
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| masyarakat dari segi peningkatan laba dan citra baik perusahaan yang telah ditunjukkan

Q

perusdhaan sejak perusahaan itu berdiri. Dalam teori legitimasi bahwa sistem sosial dan

—

'gsistem;:berusahaan sama sehingga tidak mengancam teori legitimasi. Perusahaan yang sudah

2lama berdiri dan mengungkapkan CSR maka akan lebih mengetahui kondisi lingkungan di

eJe

3 =
o L . . .. .. ..
2masyarakat dibandingkan perusahaan yang belum lama berdiri (Oktariani dalam Vivian,
S 9 0
22020).
o Y
.§P§1eliiian Terdahulu
<
§ ﬁl Penelitian Esti Rofigkoh dan Maswar Patuh Priyadi
g < Judul PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, DAN
R UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP
@ PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL
PERUSAHAAN
¢ Variabel Penelitian | Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran perusahaan
Z| Objek Penelitian Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
2 Indonesia

Tahun Penelitian 2012-2014

Model Penelitian CSRI = o + B1PROFIT + B2LEV + B3SIZE + e

= Kesimpulan Profitabilitas memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
= luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan,
Leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap uas
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, Ukuran
perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap luas
pengungkapan corporate social responsibility.

U

2. Penelitian Vivian, Yessica, Florencia, Winnie, Devi, Namira

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw edue) 1Ul SN eAJRY YNJIN)as nele

=| Judul PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE,
A UKURAN PERUSAHAAN, UMUR PERUSAHAAN,
DAN DEWAN KOMISARIS TERHADAP
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

Variabel Penelitian Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Umur
Perusahaan, Dewan Komisaris.

Objek Penelitian Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia
~ Tahun Penelitian 2014-2018
| Model Penelitian Y = o+ B1X1 + BaXo + BaXs + BaXs + BsXs + €
- Kesimpulan Profitabilitas, leverage, dan dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap CSR. Ukuran perusahaan dan umur
| perusahaan berpengaruh terhadap CSR.

= 33
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3. Penelitian Devi Widya Astuti

Judul

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, DAN
UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP LUAS
PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL

-+ Variabel Penelitian

Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan

Objek Penelitian

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

Tahun Penelitian

2013-2018

9 Model Penelitian

Y =0+ PX1+2Xo+PaXz+e

g 1NJI13SuU|

2 Kesimpulan

Profitabilitas  berpengaruh  positif terhadap luas
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan,
Leverage tidak berpengaruh negatif terhadap luas
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, Ukuran
perusahaan  berpengaruh  positif ~ terhadap  luas
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

‘4 Penelitian Riri dan Mohamad

(=400 P

Judul

PENGARUH KARAKTERISTIK PERUSAHAAN
TERHADAP CSR DISCLOSURE PERUSAHAAN
SEKTOR PERTANIAN DAN PERTAMBANGAN DI
BEI

Variabel Penelitian

Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Kepemilikan
Pemerintah, Profitabilitas

3 Objek Penelitian

Perusahaan Sektor Pertanian dan Pertambangan di Bursa
Efek Indonesia

Tahun Penelitian

2015-2018

Model Penelitian

CSRI = a + B1 Size + B2 Age + B3 GovOwn + B4 Prof + e

U

Kesimpulan

Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap CSR
Disclosure, Umur perusahaan berpengaruh positif
terhadap CSR Disclosure, Kepemilikan pemerintah
berpengaruh terhadap CSR Disclosure, Profitabilitas tidak
berpengaruh positif terhadap CSR Disclosure.

=5. Penelitian Novita Anggraeni

Judul

GENDER, KOMISARIS INDEPENDEN, UKURAN
DEWAN, KOMITE AUDIT DAN PENGUNGKAPAN
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)

Variabel Penelitian

Gender, Komisaris Independen, Ukuran Dewan, dan
Komite Audit

Objek Penelitian

Perusahaan yang tercatat di database Global Reporting
Index dan tercatat di Bursa Efek Indonesia

Tahun Penelitian

2013-2018

Model Penelitian

Y =a+ BiX1+ BaXo + BsXs + faXat+ e
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Kesimpulan Ukuran dewan dan komite audit berpengaruh positif
terhadap  pengungkapan tanggung jawab  sosial
perusahaan, Komisaris independen berpengaruh negatif
5 terhadap pengungkapan tanggung jawab  sosial
X perusahaan, Gender tidak berpengaruh terhadap
' pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

aﬁgka Pemikiran

Péngaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Perusahaan

(v}

Tugas komite audit adalah mengawasi kinerja manajemen perusahaan serta
mémberikan arahan. monitoring yang baik, maka diharapkan kualitas pengungkapan
tahggung jawab sosial perusahaan semakin luas, karena adanya kemungkinan manajer

uﬁtuk menyembunyikan informasi yang dapat diminimalisir. Adanya komite audit
déiam suatu perusahaan mampu mendorong perusahaan dalam melakukan pengawasan
séhingga dapat meningkatkan efektivitas dari tata kelola perusahaan. Transparansi suatu
péfusahaan merupakan salah satu prinsip tata kelola perusahaan yang menjadi fokus
bagi komite audit (Aniktia & Khafid., 2015). Oleh karena itu, semakin banyak jumlah
a?ggota komite audit suatu perusahaan maka proses pengawasan akan berjalan dengan
b;ik dan pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuat oleh perusahaan akan
semakin luas. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Kadek & Sulestiana, 2021) yang

n—;ényatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung

jawab sosial.
Rengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

“Perusahaan yang dengan tingkat leverage yang tinggi berarti perusahaan memiliki
ketergantungan yang tinggi terhadap utang dari pihak luar untuk membiayai aset

p%fusahaan, sedangkan perusahaan dengan tingkat leverage rendah berarti perusahaan

= 35
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w

lebih banyak membiayai aset perusahaan dengan modal sendiri. Salah satu indikator
yang digunakan untuk mengukur tingkat leverage adalah Debt Equity Ratio (DER).
Pé}usahaan denagn tingkat leverage yang rendah akan lebih luas melakukan
peéhgungkapan tanggung jawab sosial perusahaan daripada perusahaan dengan tingkat
Ie;/erage yang tinggi karena perusahaan harus mengurangi biaya — biaya untuk
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya agar tidak menjadi
safotan dari pada debtholders Astuti (2019). Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa
sémakin tinggi tingkat leverage, maka semakin rendah pengungkapan tanggung jawab
stiaI perusahaan dan sebaliknya sehingga dapat dikatakan bahwa leverage

b(élpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Perusahaan

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
dalam kegiatan bisnisnya. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin besar
pengungkapan tanggung jawab sosial (Sumedi, 2010). Salah satu indikator yang
digunakan untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan adalah rasio Return On Asset
(éOA). Kemampuan Manajemen aset dapat dilihat dari Return On Asset (ROA) yang
tiin»ggi karena dengan ROA yang tinggi berarti suatu perusahaan dapat menghasilkan
Iaba dengan menggunakan aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Menurut Amalia
(2013) Perusahaan yang memiliki kemampuan kinerja keuangan yang baik, identik
dengan upaya — upaya untuk melakukan pengungkapan yang lebih luas. Sedangkan
perusahaan dengan kinerja keuangan yang tinggi maka akan meningkatkan nilai
p)erusahaan dalam proses pembentukan image yang sangat berpengaruh untuk

mendapatkan kepercayaan dari para stakeholder. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
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yang dilakukan oleh (Astuti, 2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh

tif terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
u

Q
4. P@garuh Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

©
P

Q
iSaIah satu variabel yang digunakan untuk pengungkapan tanggung jawab sosial
=

(GSR) adalah umur perusahaan (company age). Umur perusahaan adalah lamanya

N

pérusahaan berdiri (Safar & Widyaningsih, 2021). Berdasarkan teori legitimasi
(

e

@isu|

ithimacy theory) perusahaan yang lebih lama berdiri cenderung mempertahankan

istensinya dan menunjukkan bahwa perusahaan mampu bersaing dibandingkan

siughg In

perusahaan yang belum lama berdiri karena perusahaan yang lebih lama berdiri
=)

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

mgmiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap pengungkapan informasi untuk menarik

peihatian para investor daripada perusahaan yang lebih muda sehingga informasi yang
=

di:;éngkapkan juga lebih luas. Hal ini sesuai dengan penelitian Vivian et al., (2020) yang

n%]emukan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
L

=)
tagggung jawab sosial perusahaan.

Ig INISu]
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Kerangka Pemikiran
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Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan
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Profitabilitas

elle

Umur Perusahaan
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Hipgtesis

Du

o Berdasarkan kerangka pemikiran sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah

sebagai berikut :

=
: Kamite Audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial

(a §
Perfisahaan
S

:Jaquwins uexingakuaw uep ueywnuldusw eduepiul

: Le'n_’;grage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial Perusahaan
7

Qo
: Pg)fitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial

P 2 h
er%,a aan

1
X Uaur Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
=

Pergahaan.
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